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INTISARI

Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang ditimbulk=n dalan pengolahan
data radioimmuncassay (RIA) secara klasik menggunakan 1iku 7 bound':va koD
gentrasi, tolah diuji transformasi logit-log yang menghasilkon 1iku baku
Yinier sohinggs membantu automatisasi pengolahan data den menaliken keteld
$ian uji ksdar, Pengujian dilakukan untuk berbagel kit RIA sepertd Folli-
cle Stimulating Hormone (FSH), Tz, Prolaktin dan pebagainya. Dilakukan pe

sbendingan hasil uji kadar menggunakan 1iku % bound vs konsentrasi dan
transformasi logit-loge Ditemulkan bahwa cara logit-log memberikan hasil

yang lebih tepet dan cepat.
ABSTRACT

In order to overcome the difficulties rise in classical radiolmmuno
assay (RIA) data processing using 4 bound vs concentration curve, logit -
log transformation has been tested and the result is lnier standard curve
which help the deta procoseing automatisation and improve the accuracy of
the ageay, The tests lave been made for severul RIA kite as Follicle Sti-
wilating Vormone (7SH), T4, Prolactin eto, Results of the assay using %
 bowd vs concantrauoﬁ ourve were compared to those frou logit-log trans -

formation, It wes found that the logit-log method give uwore precise and
Weker rogults,
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e g;__-_inai ] data R

palam proses Wjl-kadar (assuy) menggunakan caru radioimmumoassay (RTA),
antigen radioaktif dan antigen cuplikan (atau standard) dicampur dengan an-
tgibodinya. Getelah sualu maga inkubasl yang cukup, dilakuken pemisahan an-
tara ntigen bevas dan antigen yang terikat dalanm zomplex antigen-antibodi.
femudian dile-u:an pencacahan radioaktivitas dard salah gatu frakel terse—
bute

Jata yeng dihasilkan harus diolah sedemillan hingga didapatknn “infor-
pasl mengenai konsentrasi hormon yang diinginkan. Pertama-tama tiap data
cuplikan atau standard harus dikurangl deﬁgan harga NSB (non specific bin-
ding activity), yaltu radioaktivitas yang jlut terendapkan walaupua tidak
ada penambzhan antibodl (primer) e Radioaktivitas NSB tersebut disebeblcan
oleh beberapa faktor antars lain : penyerapan radioaktivitas oleh dinding
tabung reaksi, kopresipitasi oleh sntibodi sekunder, caceh latar dan lain-
lein,

Setelah itu diusshakan pembuatan liku baku (stendard curve) yeng meng
hubungkan c:cah standard dengan harga konsentrasinya masing-pasing, Kemu-
dian liku baku tersebut dapat dipakal untuk menentukan kadur hoxmon delan
cuplikan.

Be Pembuatan liku baku cara "klagil"

Cara yang paling sederhana delanm membuat liku beku RIA adelah uembuat
Plot caceh (misalnye cucch freksi antlgen yeng terikat) vs konsentrasi pa-
8 kertas milimeter biasa. Untuk kebanyakan uji kadar secara RIA, plot
Yersebut akan berupa 1iku hiperbola(l)(liha‘b Gembar 1) dan texrnyata meupu-

yal %e)lomahan-kelemahan sebagal beriliut
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Kﬂ‘kaﬂn 1iku balu bervariasl dari ujung satu ke ujung yang lain, De-

ngen kato loin, Jumlah eacah yang dibutuhkan untuk memberikan sejumlah
P.rubahﬂn xonsontrasl tertentu akan sangat berboda antora daernh ujung

Le

dri 1iku beku dan ujung sebelah kanan, i daernh ujung kiri, boda og
cah yang relatif seiikit sudsh mampu memunjukkan adanya bedsn. konsentrg
gl yong Lerarti, sedang di ujung kanan, beds konsentrael yang relatif
pegar tidak ditunjudcan oleh beda cacah yany berarti (1ihat Gambar 1).
2, Oleh karens bentuk liku yung tidak linier, dibutuhkan ketrampilan khu-
sus den pengalaman untuk menmarik garis yeng paling tepat dengun menggu

nekan titik-titik date kalibrasl. ellsih antaros ordinet ¥ yang pebe—

narnya dengan ordinat ¥ liku baku untuk suatu harpe X tertentu adalah

merupekan ulcuran ketelitian uji kadar.
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== Konpentrasi (mg/ml).
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caxe lain untuk nembuat 1iku baku klaodk yang lebih baik adalah de -

o0 J0128 membuat plot ¥ bound vs konsentrasi, limana i

¢ bowd = R
Bo

cacah cuplikan (atau standard) - N8B x 1002
Ceacah zero calibrator -~ lISB

(1)

plot tersebub digambar pada kertas semi-log dan okan menghasilkan suatu 11

ku baku berbentuk sigmold yang bagian tengalnya mendekati garis lurus (Gam

par 2)e Cara ini, sekeli lagl, memorlukan'naluri" subyektif untuk menggam

per wjung-ujung liku baku, sehingga memberi sumbangan pada kesalahan pengu

kuran uji kadar,

7071
% B/Bo

5071

30r1

10

0,5 1 2 5 10
— Konsentrasi (ng/ml),
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prangfornast Jogit=log
Ce

gtk pengetasl kesulltan-kesulitan yang ditimbulkan dalam pengolah-
uta AIA Socore Klaatk teraobut, Rodbard dkk.?) telah memberikan suat
psaian empirie yang disobut transformasi logit-log.
togit suatu besaran Y didefinisikan sebagai i

logit ¥ = m(-l-f-Y-) (2)s

E:ua besaran Y tersebut adslah frokei antigen yang torikat ( 'B/Bo)v

!
logit T‘)/Bo = 1n ( _.EL'L ) (3)e
1 - BB,

Dengan ueubuat plot antarc loglt ‘3/80 vs log konsentrasi ckan dihaailkan

puatu liku baku yang berbentuk garls lurus (linier).
II. BAIAN DAN TATA XERJA

A. (3ghan dan Alat

i, kit RIA Prolaktin, 7SI dan Ty.
2 Serum pesien.

3, Semua peralatan stendard RIA  seperti : vials, centrifuge, pompa isap
den alat cacah.
Be T Ker,

1, Cupliken dianalise wenurut prosedur 114 yang folah wiunm dipakai(3 ).
% Data pencacahan diolah dengan menggunakan carc klasik dan juga dengun

transformasi logit-loge
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oL pAll PEMBAIASAN

,, Perbandingun hagl ull kedar

pada Tabel 1 din Gembar 3, dapat dilkuti mokanisme perhitungan dan
tan 1iku baku cecara klasik untuk prolaktin (DPC), Oleh karena terw
»W skala kertas semi-log yang tersedia maka terpaksa standard S-1
,.‘/.1) tak dapat dimasukkan dalam 1iku baku sohingga somua perhitungan
{ kadar di bawah harga standard S5-2 terpoksa hanya bisa ditulis < 10 ng/

(Tabel 3, kolom "klasik"),

Data yang sama dielah dengan menggunakan cara transformasi logit<log
hasilnyu dupat dilihat pada Tebel 2 dan Gambar 4. Terlihat bahwa liku

yang dihasilkan merupakan garis lurus dan melaluil perhitungan regre -
ssl linier sederbana dapat ditunjukkan harga residual variance (r) darl
persamaan garis yang didepatken, Ternyata harga r tersebut sangat mende -
katl harga ideal -1, yaitu r = <0,999. Sebagaimana diketahui, makin dexat
barga r dengan harga -1, maka itu berarti, titik-titik standord dalam liku
beku makin mendekati arah satu garis lurus (tidak berserakan kemana-mana),
Dalam Tabel 3 ditunjuldcan perbandingan hasil uji kadar prolaktin me =
lalul kedua carz tersebut di atas. Ternyata didupatkan harga kadar proluk

tin yang berdckatan., Hanya s:ja ada beberapa hnl yang bisa dicatat :

1, Hagil duri transformasi logit=log bisa dinyatakean dengon lebih pastd.,
Misalnya, untuk cuplikan nomor 1 metoda klasik hanya dapat wenunjuk

targa < 10 sedengkan vransforzasi logit~log wenghasilkan harga 8,73,

% Pad: dacrah kad.r prolaktin rcndah den tinggi ditunjukican adanya selle

#ih hasll yang cukup berarti antara kedua metoda (Misalnya cuplikan ng

Bor 9 dan nomor 12),
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ot S trangf logit~log

porkd ungan hasil w)i tadar secara transformasi loglt-log tidak usah

pelalui bantuan liku baku, meleinkan dap:t dilaksanokan langsung
o gelkuletor-saku sepenuhnya (liku bacu pada Gumbar 4, somata-nata di
ajtkan untuk menunjuikan kelinierannya), Dengan demiilan hasil perhitung
A wji adar nenggunakan transformasl logit-log tidek lagi tergantung pada
glurd dan ketrumyilun sl peubust 1iku beku ataupun pade runeing tumpulnya
pensil yang dipakai, soperti padu penggunaan cara. Selain itu pekerjaan
juga dapat llleiuiken dengan leblh cepat larena hasil perhitungan dapat
jangsung dicztat dari layar kalkulator. Dolan metoda klasik, pembacaa:n
berulang-ulang pada lilku baku dengan skala yang kvecil=kecil sungghuh mele-—
lahkan dan dapat zerupekan sumber ketidektelition hasil.

Cara transformessi logit-log jugs memudahkan pembuatan progran dan meng
hemat memori komputer apabila diperlukan automatisasi pengolahnn data. Di
Pusat Penelitian 3zhen Nurni den Instrumentasi, digunakan programable ecal-
culater P-9825 A untuk automatisasl pengolahan data RIAs

Plot logit B/B, vs log konsentrasi hanya menghasillkan garis lurus apa-
bla sistem uji kador diblarkan sampal mencapai kesetimbangan. Untuk anali
ga non-equilibrium atau "sequential saturztion an:lysis" tidak aken didapat
kan garis lurus. 7Tetapi menubut Rodbard, 90 % dari semua sistem RIA yang .
pernah diperilsa sempal tahun 1973, dapat dikerjakan dengan sangal memuas—
kan oleh transformasi logit-log(4) °

Kelemahan lain dard eara logit-log adaleh bahwa pade plot loglt tidax
wa 4tk nol harge konsentresi (1n C untuk C =~ 0 akan mendekatl harga

*™), Dengan demikian hubungen antara standard nol (5~0) dangan standard

Yg wempunyed konsentrasi terendsh (S-1), menjadi tak terdefinisikan,
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B $id-k dibenarican wntuk menyajikan hauil uji kadar di bawah hare

w

l‘ﬂ’d’d terendzh torsebut. Dalam contoh prolamktin (DPC) mlsalnya hanya
”wmmskan harga {5 ng/ml don bukan 1,21 ng/ml,

O ngniemn plot logit

fotuk mengujl stabllitas kelinieran plot logit, sederctan standard
(p,ola}:t.in) yang snua dianalisa berulang-ulang dan setiap kali dicatat har
g slope, intersep dun residual variance liku baku yang dihasilkun (Tabel
{)e Ternysta didapatkan kestabilan yang cukup baik, al ini ditunjulckan
oleh harga OV (koefisien varimsi) dari 13 pengukuran tida: lebih dard

6,4 =« Dongan domikian carw transformasi logit~log memudahkan pemonitoran

statigti: wji kadar RIV,

De Pengujian untuk hormon lain

Dengan cara yung sama, dilekuken pengujian transformasi loglit-log pa-
da uji kadar hormon-hormon luin seperti T, dan FSH, Ternyata didapatken
pasil yang tidak berbeda dengan pengujian prolaktin (Tabel 5-7 dan Ganmber
5=8) «

IVe KESI!PULAN

Berdasarkan hasil-hasil dan peubahasan tersebut dapat disimpulkan be-
berapa hal sebagal berikut :

Ay Transforumasi logit-log depat dipakei untuk mengolah data RIA dengan
beik, Hasil yang didapatkan dengan care klasik sangat berdekatan de -
ngan yang didapatian dari tronsformasi logit~loge

By Padn daeran ujung-ujung liku beku didapatkan selisih harga kadar yang
oukup berarti antera yang didapatkan dengan cara klasik dan cara trang

formasi logit-log.,
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nmnﬂfOrmaﬂi loglt-log hanya ekan menghasilkan garis lurus apabdla sig
yen Wi kedar mencapal kesetimbangan, Ternyata hal ini dipemuhi dalan
gt kodar prolaktin (DPC), ¥8H (DPC) dan T, (Abott),

pransfornasi logit-log menghasilkan hasil yang lebih tepat/pasti dari
pada cara Klasik kavena perhitungan kadar tidak tergantung pgda 1iku
paku dan dongan demikian tidak tergantung pada ketrampilan subyektif
gi pembuat 1li:u baku.

Transfornasi logit~log daput dipakal untuic mengolah data RIA dengan
lebih copat dard pude cara klasik karena canya diperluian kalkulnfor
tangen sujae

Transfornasi logit-~log sangat menguntungkan untuk dipakal dalas pro -
gran autooatisusi pengolahan data RIA menggunskan mini Computer atau
progrempatle calculgtore

Transformasi logii-log nemudehkan pemonitoran gtatisgtilk "ossay perfor-
mance" <arvena dapat dilalukan pemonitoran paraneter-parameter slope,

intersep dan residunl va.lance (yang tidak ada dalam cara Klaslk).

ACUAT
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Techniques, The C.Ve lMosby Goupany, 1961,
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D19

Dipindal dengan CamSeanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

........

o
o
~
i
. I
: =]
. Q
o~
—_— et —4 o
=== .
o
~
o
£
40
2l

40

30

20

. — s prolaktin (ng/ml).

gubar

D14=10



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Dipindal dengan CamSeanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

" T = 153 e S T P rem FRNY) 1) i v
T e vey T ot \ 63 S32S FRLYT G ) t—
T s 3 2311 T 8B REFTRI S N D 1 #7 TrY el B AT I —
42 3 1 : : : 4K u P} £ b R O 958 £LT 0 9 EFS KT 2 i
¥ . T M 0 Yo IS o L rae 48 = "T
- T 1 na e yv sered [E TR 0 M I’ ‘e i OO o 37 i I.Hx
W CITR i i . red 0 JLET AT (AR 59 AT i e LIS S S Lo T 1 g
i ", T 144 51 vt il ST L. 0y, 54 114 _: 18 Vo .
b 5 5 ii ] AL L) TV PO SR 5P T (ST (A ML RS TR WYL (AR TH (N8
- g b L SLE MU R et 1 T [ [ “
T T
. A LD 3
rYe S y 4
A r.
3L 4 I v
7 RISV E
1 T v ESRLT 4R SASE3 WEAL] ™ s
= 1 TR T s
. e 94 TRAM FESET 1S A5
: 13 EEI 1Y .| . 1 ¥ Tl
~ 1 T - 99 ST 7T LS M v
*11 v T X 7
[ .48 (Y5 T T
. | [T W T 1 : e
1 5ol O [ S NITA N a
B [+ 4 1 | N E Vet |, iyl o
m. i H it T rye T -
) 1 i e | __.— H
= = - 2
+ . 3T
o™
T ~ e
-~ z
e ~~\
- 9 — =
1 T 1 *
T : 15> & n - —
r .
oY) .4 re T - ~
i - y 4N 1 1 T 4
 BORR« £ | 1 I " H T +
4 ! 1 ' H | =3 T 1
. i - i
! 1 1 I 1 m _ te ~O8
3 ! | 1 1 T i Iy >
v = 1 : } | EXY , -]
1 1 (3074 THN | | H 1 T T
Y & | 1 M [ T 1
~ L]
T - e T
i * m‘
w T
a ) - 2 s -
T t
. I Fa A
- +
It .
: : = T =t
T 1 1 t = N
: x . 4 - s
. N
i L T % 1T
+ i > 1
¢ t + -
! _r I - 1 M 3
= = L : 1= 1
1 i : LB l 1
s Byee el | [ L
. A I I i
. ) i :
SEpR— v
— >ue r
' n T —
3 :
L i 1
3 ‘ —
' - ¢ : t
H T 4 L
(!
2 1

: A___.._... 441141134
1T

Gambay

Dik=12


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

~
Tl == 2
o _;!-‘ : 3 & ooad | S0 EeY
b O
B eI Tt bt ee 2T
: 2
+ ™7 J
e T 79 298
b gas 1 L 2
!
g ors et £ y4aeprer
" I] ) H 8l
0 0. 0 A0 2 | S 79 4940 8
| saa 1 i
L5 e
DINOUN N s ) T - + 7 Ii‘ B |.l H
- o e Pl : It Ml i
“‘“:.7_ ”“—“A 1”7 I:LA.LAA — A ; ’l% T : I,
5 HirrT ‘ & 8

g

FSH (mIU/ml)

i
= : 6
- -
=
e —
= —
= ]
g arpe D N
tre
v e ]
B : :
] :
i :
— -
U
:
o
3 e
. e ~
!
t
- T
. PR R SRS Y
. t 2 -
S ) [ORSTTU FS
0 4-. 1 = T T :
v 1., JPReES PSS PRI WRPWTRISSY e - -+ -

- — . ! 1% i 05 e P 1 g
i ol R e Sz A e T 1 T n‘xl .
andl : ' v \

AN s o G Y i = A 3
. R e SO O PO B e e (o ) Bt I
3 AR e : , ’ o st 0 O
< Lol ST PR DR I TG ISR (SSERI jRsis) [POes ) .,...,..—-T—w- * i c
% — =
sl | N = R S

% B/Bo

Gambar 6, D1Lk=13

Dipindal dengan CamSeanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

- ———

= S saTies!
T T T
Tt
- *
-
-
=
~
~— T
St
- = 1T prwn sowss ot
- . e JunRe vt
i peEg T 9 ¢ - ene 8T
o~ > - o= rt
re y v r B TN
@ - + i BB
: o - e .
= 't A B & . ¢
- 3 . M T
$ - :
3 . |
— — M I I
T ———— . N e —
T
3 . | i ot i
- PUDETS BESE S Y DRSS
1 P EIR AR R AT T
. N B i
. . -~ 4 ik - -
= — 2 . -— i —
e e st B i g — -
e e = B - - -

"

o0 24 3o

e

40 5l

Gambayr 7.

DUy=1k

Dipindal dengan CamSeanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

“ t D3 6 : 1

1
3 ) -
ot AR L LI W e RS R o
i 1
1

T B S
ey ozt B ST
RS F O O B e

e ppr g
e e Vimedy g fee e

ROV

Sl
LS

{

Gambar 8.

-

Dlh=15

Dipindal dengan CamSeanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Kalibrasi prolaktin (DPC) wenggunainn metoda "klasik"

- -~
! ' - | | 2 | (prolaktin) |
Cpm Cpa Cpm=iiSD % bound B
! ! ! I (ng/ml) I
y |
o a0 1 - - DN
188
p otomr o P gsees 4 - - 1 -
7594
1 S=0 2695 ! 2695 1 2484,5 | 100,0 ! 0 1
2095
1 s=1 ' T 6,5 266 91, 5 !
210
1 Se2 1 25 2326,5 ! 2116 85,2 1 10 !
2228
1 s=3 1 P4 | 39825 1 17 7,3 1 20 !
1923
tos=4 1 B0y mss 0 ms 0 49 1 s
1291
1 8=5 ! 294 ! 870,5 ! 660 ! 26,5 1 100 !
47
' s-6 1 %y sm 1 a5 1 1,9 1 200
596
= e s s IS5 SRS mEE S NSNSt TISES SImiar L B ==
') Data “onsentrasl standurd proluktin diambil dari lembar petunjul yang
tersedic dalem kit RIA,
‘ %.E&_n_ * Toande pannh penucjuidkan aral proses perhitungan pengolahan duta.
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Kolibrasl Prolaktin (DIC) wenpgunatan trensforiasi

loglt=log e
— o e
L O 1 OprmtiI ! ! . B/Be | ! .u’)g
Lupu :. pin ("B) I B/Bo (1-- ,/:.o!lll = Bo | IncC !ng/nﬂ.!
220 20,5 1 .o 1 SR T
NI‘AL ! "'F I:\\‘)i ! '! I;()(), 5 ! - [ - we | - ! - !
1 s
S=-0 “U/,) L2095 U 248451 « 1 = ] o A
) b /
n\:ﬂ}os
pr— NRAR Nae - ¥
7y ) - -
-1 UM omes 1 a06 10,90 10,09 1 2,31 1 L6175
8§ -2 A0 ant s 1 116 10,85 1 0,15 1 1,73 12,301 101
S-3 | ;‘;‘;‘; [ 1982,5 11772 10,71 1 0,29 | 0,89 1 3,00 | 20 !
(5
S=id | 33;8 1325,5 0 1115 ] 0,45 ! 0,55 | «0,20 | 3,911 50 I
85 | gz,‘; I 870,5 | G660 10,27 1 0,73 | =0,99 1 4,60 | 100 |
§-6 | ggg | 582 1 371,51 0,15 1 0,85 | 1,73 ! 5,30 | 200 I
[ L= PRI T T SoTorSEsr T=e < Temyomymmams
ool porhitungen regressl : Y = « 1,12 X 4 4,21 1
P = 0,999 !
dmona, ¥ ¢ logit /P, = 1n (%/86)/(1-b/5,) :
| =—= o
l L¢1ngC )
i r & regldual variance '
|
: Y) Datu ongentrasi ddenbil dari petunjuiz kit PIa, i
; 9&*&@ ¢ .rah pench menunjukkan arah proses perhitungan, i
D14=17
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i
pel 3e Perbandingan hasil uji kadar Prolactin (DPC) dengan
. cara klasik dan transformasi logit-log,.

—— -

#) Klasik - (logit=loz),

|
e o P i

'/N:;f z ( Prolaktis ) ng/ml e
| cuplikal —w c1ggiic v logit-log ! (ng/l) !
—

[ d ! <10 ! 8,73 ! - 1
| 2 ! 30 ! 29,30 ! - !
I 3 ! 28 ! 28,02 ! - 0,02 !
I A ' 33 { 32,32 ! 0,62 !
! 5 ! 32,5 ! 30,63 ! 1,87 !
I 6 <10 1 7,17 ! - - !
! 7 ! <10 ! 8,20 ! - !
[ 8 ! 10,1 ! 9,54 ! 0,55 ;
! 9 ! 12 ! 17,95 ! - 5,95 !
! 10 ! 42 ! 41,10 1 0,90 !
! 11 ! 28 I 27,04, z 0,96

i 12 . 73 | 33,07 ! - 13,07

! 13 1 18 i 14924 ! 3,76 !
! 14 z 2145 i 26410 ! 1,4 !
t 15 ! 52,5 ' 55,15 ! ~ 2,65 z
! 16 i 2245 i 22,43 ! - 0,33 i
1 17 i 29 ! 29,04 r - 3,04 1
! 18 ! 36 ! 34,70 r 1,3

| 19 ! 14 ! 13,87 E 0,13 !
! 20 ! 22 ! 21,45 ! 0,55 !
! 21 ! 13 ! 12,80 ! 0,20 !
!

!

Tabel 4. Parzuweter hasil pechitungan regressi linier
(dari transformasi logit=log).
Y = A + BX
Y = logit B/Bo; X = 1n ¢ (Prolaktin),

D1h=18
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\ Slope ! Intersep I Residual

l

1 (B) ! (a) ! variance (r) |

! - k2 ! 7,49 i - 0,99 1

! ~ 1,23 ! 8,18 l - 0,999 !

! - 1,16 i 7597 [ - 0,998 I

! - 1,08 ! 7426 ! - 0,996 !

1 - 1,01 ! 7,25 ! - 0,97 |

! - 1,16 ! 1475 ! - 0,999 !

! - 1,08 x 7,07 [ -0,9M I

! - 1,04 1 6492 ! - 0,999 !

- 1,00 ! 6,68 ! - 0,94 I

! - 1,08 ! 7922 ! - 0,999 !

! ~ 1,15 ! 7T ! - 0,996 © |

t - 1,07 ! 7,16 ! - 0,999 !

! ~ 0,98 ! 6,51 ! - 0,994 !

rata-rate  : - 1,09 1 7932 i - 0,997 1

1 % ov 2 0,4, i byl % z 0,25 % |
. e — - e

Tabel 5. Perbandingan hasil uji kadar T/ (iboti) dengan cera

klaslx dan transfermegi logit-log,

! Nomor ! T, ( wyfdl ) ! Selisih !

| Cuplitan " klasik ® :w '”l og;;l:g MI (ug/d1) 1

! 1 I 3 ! 3 (=L,64) ¢ ~ 1

! 2 i 504 | 5,97 I - 0,57 !

l 3 I 8,6 ' 9,77 ! - 1,17 !

' 4 ' 3,5 ! 3,39 ! 0,11 !

’ 5 ! 3,6 3357 ! 0,03 !

" 6 , by5 .' 4y91 ! = 0,41 !

; 7 i gl ! 415 ! - 0,35 !

8 ; 3,8 ! 3,90 ! - 0,1 !

D119
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394
3

49
8,0
2,6
748
294

3524,
3 (=2,60)
5937
9403
3,58
8,87
6,03

0,16 !
- |
- 0,47 !
«1,03 !
0,02 !
- 3,07 !
- 0,63 !

7abel 6. Porbandingan hasil ujli kedaxr rCH (DPC)

klasik dan transformapi logit-log.

dengan cars

| jomor vSH o (wro/ml) ! jeligih - !
g Crpliom noilagik v loglt-log ! (wTU/ul) !

1 1 ! % 100 [ »100 (=115,49)! - !

1 2 ! 18,0 21,01 | - 3,01 :

! 3 ! 12,7 ! 13,41 ! = 0,71 !

! 4 ! 204 ! 2333 { 0,07 !

! 5 ! > 100 x 85439 ! - j

! 6 ! 94 ! 9952 ! - 0,12 !

! 4 { 13,5 f 14,89 | - 1,39 !

! g ! 9,8 ! 9,86 P -~ 0,06 !

! 9 ! 6,7 I 6,47 i 0,23 !

1 10 ! 347 t 3,40 ! 0,30 !

| 11 ! 1445 ! 15,83 ! - 1,33 1

R 1 912 9,8 ! 10,01 ! - 0,21 !
! 13 746 ! 7,56 ! 0,04 !

! 2 8,6 | 8,05 ! 0,55 !

p ! 15 8,6 ! 8,51 | 0,09 !
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1, (palaman 3)

e
(halaman 4)
gamber 3. (halamangid)

M—lﬂ (halowman 11}

Gamber 6. (halaman 13)
Gambar 7. (nalamcn 14

8., (halamwn 15)

.

Gamber 5. (laloman 12)

(ETERANGAN GA'[BAR

Plot cacah (bound) ve kongentrapl pade kertas
linier.

Date yung sama deri Gembar 1, di plot dalam

. 3/Bg ve Loasontiusl pud: kertas scmi-loge
“iku baku "klasik" : B/, ve konsentrasl pro-
lektin (DPC).

Liku beku logit-log : % B/B, vs konzentrosi
prolaktin (DPC). ’
Tiicu beku "klasik® s | B/B, ve konsentrasi T,
(Abott)e

Liku baku "klesik" : i B/3, vs konsentrasi

0ol (pee) .

Liku baku logit=log : . B/5, vs konsentrasi T

(abott)e

Lixu baku logit-log ¢ % B/B, vs konsentrasl

P (BC).
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W SARAN dan RALAT

gnu ATY® Wardhana :
1, Berapa % perbedaan harga yang diperkenanken dalam pencecahan

fi

1 cuplikan 7
2. Apakah harga statistik pencacahan perlu diterapkan di sini ?
3, Bagaimana hasil logit~-log bila dibandingkan dengan cara liku
baku klasik ?

§isnu Susetyo :
1. Tiap cuplikan diuji kadarnya secara duplo.
an harga cacah antara keduanya tidak diperiksa sepasang demi

sepasang melainkan secara keseluruhan. Besaran yang menyata=-
ke-

Biasanya perbeda=

kan harga cacah antara pasangan duplo tersebut dinamakan

gaksamaan "dalam pengujian" atau wwithin assay", yaitu :

» _\zrf_

n

dimana Sw = kesaksamaan dalam pengujian
d = selisih cacah antara pasangal duplo
n = banyaknys cupliken yang diperiksa dalam penguji-'

an yang bersangkutan.

Setiap kali dilakukan pengujian, harga SW dihitung dan d4i
masukkan dalam liku profil kesaksamaan. Dalsm profil kesak -

samaan. Dalam profil kesaksamaan tersebut ditetapkan suatu

harga batas yang tidak boleh dilempaui. Setiap pengujian yang

mempunyai harga Sw melampaui harga batas yang ditetapkan di=

anggap tidak baik dan perlu diulangi lagi.

2, Pada umumya suatu lab RIA yang sudah mapan setlap hari harus

menganalisa banyak cuplikan dan melaporkan hasilnya dalam wak

tu sesingkat mungkin. Oleh sebab itu tidak ade waktu untuk me

ahan bagi tiap individu

lakukan pengukuran statistik pencac
likan-cuplikan khusus

cuplikan. Meskipun demikian, ada cup

yang dipakai untuk memonitor statistik pencacahan antar peng-

Cuplikan semacam itu biasa~

nya merupakan serum standar yang sudah diketahui kadar zat /fr
o

ujian yang satu dengan yang lain.
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yang akan ditentukan di dalammya. Besaran yang dipakai untuk
memonitor statistik pencacahan tersebut adalah xesaksamaan

nantar pengujian” atau "between assay", yang dinyatakan se -
bagei berikut :

el il
. 2(e; - 0
b " m -1
di mana Sb = kesaksamsan antar pengujlan
ci = cacah ke-i suatu cuplikan

cacah rerata cuplikan tersebut
banyaknya pengukuran yang telsh dilakukan untuk

ol
L]

=]
]

cuplikan tersebut >
Sama seperti pada pemonitoran kesaksamaan dalam pengujian di-
gini dibuat juga liku profil kessksamaan antar pengujian dan

ditentukan juge harga batas atasnya. Dengan cara memonitoxr

hargsa Sb ini maka kualitas pengujian dapat dimonitor dengan
lebih baik.

3, Pada umumya hasil uji kadar yang didapatkan dengan mengguna-
xan cara transformasi loglt-log sangat mirip dengan hasil uji
kxadar yang menggunakan lilu baku klasik. Perbedaan yang agak
berarti dapat terjadi di daerah ujung kiri desn kanan liku ba=
ku. Untuk lebih jelasnya silahkan melihat contoh-contoh yang
saya sajikan dalam Tabel 3, 5 dan 6.

Kunto Wiharto
1., Teknik transformasi logit-log dalam pengolahan data RIA Ba -

ngat populer karena mempunyal keuntungan-keuntungan tertentu;

apakah ada teknik manipulasi matematik lein yang leblh unggul?

Vienu Susetyo :
1. Sepanjang pengetahuan pembicara, belum ade metode pengolahan

data RIA yang lebih praktis atau lebih baik dari cara trans-
formasi logit-log. Marschner dan kawan-kawan dari Universitas
Munchen, Jerman Barat mengusulkan pengolahan data RTIA dengan
menggunakan "spline function" yang dapat mengubah liku baeku
klasik yang berbentuk "sigmoid" ke dalam suatu persamaan

D14=-23
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matematik. Akan tetapi cara ini memerlukan komputer dengan

kxapasitas memori yang reletif besar dibandingken dengan cara
transformasi logit-log yang hanya memerlukan kalkulator saku
biasa. Memang dalam cara logit-log masih ada segi kélemahsn

yaitu adanya sedikit ketidaklinearan di ujung=-ujung liku ba=-
ku. Hal ini dapat disempurnakan dengan memasukkan faktor bo-
bot ("weighted factor") dalam perhitungan transformasi logit
log sebagai berikut :

a. Dihitung harga varian titik baku :

2 2
Var B/Bo = ZIEB{B;’L - i}:(i/x_aog) ;

n = jumlah percobaan

b. Dihitung varian logit (B/Bo) titik baku :

Va; B/Bo ;
(B/Bo) (1—B7Bo)

Var logit B/Bo =

¢. Dihitung faktor bobot W tiap titik baku :

i
¥V = Yar logit B/Be

d. Faktor bobot tiap titik baku ini dimasukkan dalam persama-
an regresi linier (lihat tabel 4 dalam makalah)

Machfudz :
1. Apakah pada reaksi antigen antibodi masih diperlukan biokata-

lisator ? Kalau ya, apakah biokatalisator untuk reaksi anti -
gen biasa antibodi sama dengan antigen bertanda antibodi. Ka-

lau tidak mengapa dapat terjadi demikian ?

Wenu Susetyo :
1. Sepanjang pengetahuan pembicare, tidak diperlukan biokatall -

sator untuk mempercepat reaksi antigen-antibodi, asal diberi

waktu inkubasi yang cukup, reaksi tersebut akan terjadi dengan
sendirinya sampai keadsan setimbang tercapai. RIA didasarkan
pada asumsi bahwa antigen biasa dan antigen bertanda tidak

berbeda secara biokimiawi. Perbedaan antara antigen bertanda

D14-24
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Juryono

dan yang biasa sebenarnya hanya terletak pada imotop yang ter
ikat. Biasanya isotop yang dipakai untuk menandai antigen RIA
125
adalah I, sedangkan dalam antigen biasa yang terikat ada =~
1
lah iodin alam, yaitu 271. Perbedaan nomor massa mebesar 2

satuan masse atom tidak akan memberi efek imotop yang berarti.

Apekah ikatan antara antigen dan antibodl yang bertanda sama
kuatnya dengan ikatan antara antigen biasa dengan antibodl
mengingat bahwa : antigen bertanda memancarkan sinar gamma
vang bisa merusak dinding tempat sambungan. Antibodi atau en-
zim pads umummya terdiri dari DNA dan RNA di mana dalam sem-
bungan molekul satu dan lainnya terdapat rantal H yang mudah

patah kerena sinar gamms dan rantai H tersebut diperlukan un-

duplikasi protein (enzim).

kompleks bertanda !F

kompleks tak bertanda

Wisnu Susetyo

10

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnmya, perlu ditegaskan se
kali lagi bahwe RIA didasarkan atas asumsi yang mengatakan
bahwa sifat-sifat biokimiawi antigen bertanda dan antigen bi-
ase (serta hubungannysa dengan antibodi) adalah sama. Isotop
1251 yang dipakail untuk menandal antigen adalah pemancar sinar
gamma dengan tenaga yang sangat lemah, yaitu = 35 KeV, Jika
terjadi hal-hal yang saudara tanyakan maka hal itupun rupanya
dapat diabaikaen mengingat uji kadar dengan RIA mempunyai ke-

tepatan yang tinggi.

Apakah penelitian ini ditekankan pada pengujlan metoda atau =

kah sistem peralatan yang dimiliki ?
Apakah pengujian ini merupakan yang pertama kali ? Kalau me=-
rupakan uji ulang, bagaimana perbandingannya dan apa perbeda-

annys ?
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